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LAMPIRAN: 

 

 

Film Better Days《 少 年 的 你 》 merupakan film yang mengisahkan 

tentang siswa SMA bernama Chen Nian yang secara tanpa henti mengalami 

tindakan bullying di sekolah. Kemudian Chen Nian bertemu dengan seorang 

penjahat jalanan bernama Xiao Bei. Mereka berdua menjadi akrab dan Xiao Bei 

membantu melindungi Chen Nian dari tindakan bullying yang Chen Nian hadapi 

di sekolah. 

Awal kisah dikisahkan di salah satu Sekolah Menengah Atas di China, 

seorang siswi baru saja melakukan bunuh diri dengan melompat dari Gedung 

atas sekolahnya. Dia adalah Hu Xiaodie yang merupakan korban bullying oleh 

teman sekolahnya. Ketika semua siswa beramai-ramai menyaksikan, memotret, 

bahkan merekam jasad Hu Xiaodie, Chen Nian satu-satunya orang yang 

mendekati jasad tersebut dan menutupinya menggunakan jaket yang dia pakai. 

Setelah peristiwa tersebut, Chen Nian justru menjadi target bullying selanjutnya.  
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Tindakan bullying di sekolah tersebut dilakukan oleh Wei Lai dan teman-

temannya. Chen Nian yang menjadi target bullying berusaha untuk bertahan dan 

menahan diri karena ini merupakan tahun terakhirnya di sekolah. Chen Nian 

hanya ingin fokus belajar untuk mengikuti ujian masuk perguruan tinggi. Namun 

semakin hari tindakan bullying yang diterima oleh Chen Nian semakin parah. 

Bullying tersebut tak hanya terjadi di sekolah. Beberapa kali saat sedang dalam 

perjalanan pulang, Chen Nian juga dihadang oleh Wei Lai dan kawan-kawannya. 

Suatu hari, saat Chen Nian sedang dalam perjalanan pulang, ia melihat 

seorang pemuda sedang dihajar oleh tiga pria dan Chen Nian menolongnya 

dengan mencoba menghubungi polisi. Pemuda yang dikeroyok tadi bernama 

Xiao Bei. Ia adalah seorang preman jalanan yang hidup sendirian. Xiao Bei 

merasa berhutang budi pada Chen Nian karena telah berusaha menolongnya saat 

dikeroyok. Dari pertemuan tersebutlah menjadi awal mula Xiao Bei menjadi 

pelindung bagi Chen Nian. Mereka menjadi teman akrab dan mulai terbuka satu 

sama lain.  

Suatu malam, saat Chen Nian sedang tidak mendapat kawalan dari Xiao Bei. 

Wei Lai dan teman-temannya kembali merundung Chen Nian. Buku catatan 

Chen Nian dirobek, rambutnya digunting, bahkan Chen Nian ditelanjangi. Xiao 

Bei marah mengetahui hal tersebut. Saat Xiao Bei hendak membalas perbuatan 

Wei Lai, Chen Nian menahannya. Chen Nian mengatakan bahwa ia hanya ingin 

fokus mempersiapkan ujian masuk perguruan tinggi yang waktunya semakin 

dekat. Akan lebih baik untuknya jika bertahan dengan kondisi seperti ini 
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daripada harus memperpanjang masalah tersebut yang menurutnya akan 

mengganggu proses Chen Nian mengikuti ujian masuk perguruan tinggi. 

Bertepatan dengan waktu pelaksanaan ujian, terjadi hujan deras yang 

mengakibatkan tanah longsor. Dari runtuhan tanah longsor tersebut ditemukan 

jasad seorang perempuan. Setelah ditelusuri ternyata jasad tersebut adalah Wei 

Lai, orang yang selalu melakukan tindakan bullying ke Chen Nian. Hal ini tentu 

mengejutkan banyak pihak. Terlebih, tersangka pelaku pembunuhan Wei Lai 

mengarah pada Chen Nian.  

 


